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182. Lelaki Memulai Salam Kepada Perempuan 


S. Apakah sunnah bagi laki-laki memulai salam kepada orang sel ba 
apakah tafsilnya? 

J. Sunnah bagi lelaki mulai memberi salam kepada perempuan, apabila si 
perempuan itu istrinya sendiri, atau ada hubungan mahram atau 
jariyahnya, atau nenek-nenek yang telah lanjut, dan tidak menimbulkan 
asmara, atau kepada wanita yang baik-baik perbuatannya. Dan makruh 
mulai salam dengan perempuan yang masih menimbulkan asmara dan 
tidak berombongan, dengan wanita-wanita yang baik perbuatan, dan 
tidak pula disertai para lelaki. Dan boleh mulai salam, apabila pemberi 
salam berombongan dengan lelaki, walaupun si perempuan tidak 
berombongan dengan para wanita yang baik perbuatannya. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Panah al-Thalibin! 

Go3 - 


ae 3 TAMA TA AN en Aa pin NG 
SEA Ya al Beta P3 PMA 55 yua HA Ga Je 


Anil Bag Abas WS 5 5255 Ml Atas HS PI 3 Gala Ki 
daan Ag aa men madaaA 
333 P3 GE JAN TU yA S5 A3 an 3 


MIE GIS Gas Ga San Az 


. .—. 


BN ai 


eh 


Disunatkan wanita memberi salam kepada wanita lain, mahramnya, 
majikannya, atau suaminya. Demikian juga kepada pria lain, sementara 
si wanita tersebut sudah tua dan tidak menimbulkan syahwat. Dalam 
contoh seperti ini, wajib menjawab salam dari pria tersebut. Adapun jika 
wanita tersebut masih menimbulkan gairah syahwat, sementara tidak ada 
wanita lain yang menyertainya, maka ia haram menjawab salam dari pria 
lain, demikian pula memulai salam. (Bagi laki-laki) makruh menjawab 
salam dari wanita tersebut, demikian pula memulai memberi salam. 

Perbedaannya adalah, bahwa jawaban salam wanita dan memulainya 
dapat membangkitkan gairah laki-laki terhadap warita tersebut. Andaikan 


1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Panah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i, t .th). Jilid IV, h. 185. Dikemukakan juga dalam Muhyiddin al-Nawawi, al- 
Adzkar dan Abdul Hamid al-Syirwani dalam Hasyiyah al-Syirwani. 
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ada pria memberi salam kepada sekelompok wanita, maka salah satu 
dari mereka harus menjawabnya. Sebab, dalam hal ini tidak dikhawatirkan 
adanya fitnah. 

Jika seorang laki-laki memberi salam kepada wanita yang sudah tua dan 
tidak menimbulkan syahwat, maka wanita tersebut harus menjawab 
salamnya, karena salam pria kepada wanita tersebut hukumnya sunah, 
demikian halnya salam wanita tersebut kepada pria. 

2. Mughni al-Muhtaf? 


ASIN S5 Jp RAIN SS ME JAE NASA IE EN 


US Gaji p 

Tidak makruh menjawab salam bagi sekelompok wanita atau yang 

sudah tua karena tidak ada kekhawatiran timbulnya fitnah, bahkan disunatkan 

memulai salam oleh sekelompok wanita tersebut kepada selain mereka, 
dan demikian pula sebaliknya. 


183. Orang yang Telinganya Bersuara Nging 
5S. Apakah sebab musababnya telinga bersuara nging? Karena musababnya 
ada yang mengatakan dengan tidak berpedoman, bertahayul dan sangkaan 
jelek terhadap hal itu keterangan yang jelas, agar mohon dapat mengetahui 
yang sebenarnya dan jelas. 
J. Sesungguhya suara “nging” dalam telinga itu Rasulullah Saw. menyebut 
orang yang telinganya bersuara, dalam perkumpulan yang tertinggi (mala' 
al-a'laa) dan supaya ia ingat pada Rasulullah Saw. dan membaca shalawat. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Al-Siraj al-Munir' 
jp BPS Ip Ab 33 Jia AS Jah SA semua Gl S5 3) 6 JG 


CN sanak Ta PN ea Pa ra 31 NS 
GE KA As G3 TI Ip Hah Je 


PAI Ie SG JONAN S5 
Jika telinga salah seorang kalian berdengung, maka hendaknya ia 
mengingat aku (Rasulullah Saw.) dan membaca shalawat kepadaku 


2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424 
H/2003 M), Jilid IV, h. 267. 

3 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. Ke-3, 
Jilid I, h. 156. 
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serta mengucapkan: 4& 355 j2 35 Allah akan mengingat yang mengingatku 
dengan kebaikan. Imam al-Munawi berkata, sesungguhnya telinga itu berdengung 
hanya ketika datang berita baik ke ruh, bahwa Rasasulullah Saw. telah 
menyebutkan orang (pemilik telinga yang berdengung) tersebut dengan 
kebaikan di al-Mala' al-A'la (majlis tertinggi) di alam ruh. 


184. Perbedaan antara Al-Our an dan Hadis Oudsi 
S. Apa perbedaan antara al-(Jur'an, hadits Nabi, dan hadits gudsi? Dan 
apa hikmahnya mengingat al-(Jur'an itu dari Allah, begitu pula hadits, 
karena Rasulullah Saw. tidak akan berkata, kecuali dari wahyu yang diterimanya? 
J. Perbedaan: Bahwa al-Our'an itu diturunkan dengan lafazh dan artinya, 
yang dapat pahala membacanya, dan manusia tidak dapat meniru menyusun 
seperti itu, walaupun berupa sesurat yang pendek. Adapun hadits gudsi, 
yaitu wahyu yang diterima Rasulullah Saw., tidak dengan perantara 
malaikat menurut kebiasaan, tetapi dengan ilham atau mimpi, adakalanya 
diterima lafazh dan artinya, dan adakala hanya artinya saja. Kemudian 
Rasulullah Saw. menyusun ibaratnya dan dilakukan kepada Allah, 
dan tidak menjadi ibadah membacanya. Adapun hadits Nabawi, yaitu 
yang diwahyukan artinya, dan disusun ibaratnya oleh Nabi, dengan tidak 
dilakukan kepada Allah. Yang termulia dari tiga itu adalah al-Our'an, 
kemudian hadits gudsi, lalu hadits Nabawi. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-ulub' 


sin 2 ES Tas SB eta Gali eta AN 5 Ii 
Ga lal 4 Hg yaaa 2 Jr EN Ea Jeeha an KN Sh 


HA Eh ad PEP Pa SE al ika jk PE IA 
Ip 33 KAI Y JS AI Ka sale Ip SH Es Lan kis Aa nan JAE 
ane Ra Yao pit Ke: Ba, ka at: jg na A LP al Tes GA suda JELNI 


AI BA KI S3 SE) 
Perbedaan antara al-Our'an dan Ka KAN serta hadits Nabi adalah, 
bahwa al-Juran diturunkan kepada Nabi Saw. dengan lafazh dan maknanya, 


4 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Gulub fi Mu'amalat al-'Allam al-Ghuyub, (Beirut Dar 
al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 475. 
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membacanya dinilai ibadah, dan mengandung mu'jizat yang melemahkan 
semua makhluk untuk bisa membuat padanan surat yang paling pendek 
dari padanya. 

Sedangkan hadits gudsi, diturunkan kepada Nabi Saw. biasanya tanpa 
melalui perantaraan malaikat, namun dengan ilham, atau mimpi. Adakalnya 
dengan lafazh dan maknanya sekaligus, dan adakalanya hanya maknanya 
saja, Nabi Saw. yang membuat redaksinya dan kemudian menisbatkannya 
(mengatasnamakan) kepada Allah Swt., membacanya tidak dinilai ibadah 
dan tidak pula mengandung mu'jizat yang melemahkan (sehingga bisa 
saja seseorang menirunya). 

Adapun hadits Nabi, diwahyukan oleh Allah kepadanya dengan maknanya 
saja, dan Nabi Saw. yang membuat redaksinya, serta tidak menisbatkannya 
kepada Allah Swt. Yang paling mulia dari ketiganya adalah al-Our'an 
lalu hadits gudsi. 


185. Shalat Ghaib untuk Mayit yang Berada dalam 
Negerinya 

S. Adakah pendapat ulama yang memperbolehkan shalat ghaib atas mayat 
yang berada dalam negerinya? Atau Tidak? 
J. Memang ada pendapat ulama yang memperbolehkan menyalatkan 
ghaib atas mayat yang berada dalam satu negara sewaktu terdapat 
kesulitan mendatangi, menurut pendapat yang aujah dari Imam Ramli. 
Adapun yang mu'tamad dari Imam Ibn Hajar, tidak boleh. 
Keterangan, dari kitab: 
1. V'anah al-Thalibin? 


AN 3 TE Pn EA IA AE 3 ab eta EA AA 
... 2) aa Ae peta Arfan Naga naga SA ES ol 
ser BSI AA ada SAN G3 diss gan Haa asa Sh 

Tidak sah shalat jenazah atas mayit yang ghaib yang tidak berada di 
tempat orang yang ingin menyalatinya, sementara ia berada di negeri (daerah) 
di mana mayat itu berada walaupun negeri tersebut luas, karena dimugkinkan 


mendatanginya. Para ulama menyamakannya dengan gadha bagi orang 
yang berada di suatu negeri sementara ia bisa menghadirinya. ... Yang 


5 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Tanah al-Thakbin, (Beirut Dar al-Fikr, th) Jilid II, h. 133. 
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menjadi pedoman adalah adanya atau tidak adanya kesulitan untuk 
mendatangi tempat mayat. Jika sekiranya sulit untuk mendatanginya 
walaupun berada di negerinya misalnya karena sudah tua atau sebab yang 
lain, maka shalat ghaibnya sah. Sedangkan jika tidak ada kesulitan, maka 
shalatnya tidak sah walaupun berada di luar batas negeri yang bersarigkutan. 
2. Tarsyih Al Mustajidine 


on Na Peni 2 Una ja eka YEL AN g kah, 
Dalam kitab Tuhfah Ibn Hajar al-Haitami berpedoman, bahwa seseorang 


tidak boleh melakukan shalat gaib pada mayat yang meninggal dalam 
satu negeri walaupun besar dan ia “udzur karena sakit atau dipenjara. 


186. Organisasi yang Melarang Meminjamkan Hak 
Miliknya Kecuali pada Anggotanya 
S. Apakah boleh perkumpulan (jam'iyyah) menetapkan peraturan melarang 
meminjamkan hak milik berupa alat-alat makan, alat tikar dan lain-lain, 
kecuali kepada anggotanya sendiri? Kalau peraturan itu boleh, maka apakah 
artinya firman Allah dalam surat al-Ma'un yang artinya: “Dan mereka 
menghalangi meminjamkan alat-alat.”? 
J. Penetapan peraturan itu boleh, karena dalam pokoknya meminjamkan itu 
hanya sunat, tidak wajib. Adapun firman Allah dalam surat al-Ma'un 
itu telah mansukh (dibatalkan) atau yang dimaksudkan dalam firman 
Allah itu, keseluruhannya yakni: Melarang meminjamkan, berlaku kasar 
terhadap yatim piatu dan tidak mengajukan memberi pertolongan 
kepada orang-orang miskin dan lain-lain. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargawi' 
Ga Op, Oh a Sa KPIw H2 Gs as Sa APA 2. bg 
Ju Et Sl ok JET: LA G3 SN Ag UK ag 
sa Yan EA IG op EN F3: ni gap Us 
PARA Neh IS TE IE sh LAN D3 
Allah berfirman: “Maka kecelekaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu) 


8 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth), h. 141. 
7 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi “ala al-Tuhfah al-Thullab, keraran Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid H, h. 90. 
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orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna”. 

Ayat ini berlaku di masa awal penyebaran Islam, kemudian kewajibannya 
dibatalkan oleh sabda Raslullah Saw.: “Tidak halal bagi seorang muslim untuk 
mengambil harta saudaranya/orang lain kecuali dengan kerelaannya”. Pendapat 
yang lain menyebutkan, dalam ayat di atas tidak ada petunjuk wajib. Dan 
kata wail (kecelakaan) berlaku untuk semuanya, yakni meninggalkan 
shalat dan sekaligus riya', atau dipahami pada situasi yang mencelakakan 
orang yang meminjamnya. 


187. Doa dari Nabi dengan Sighat Jama' Diubah Mufrad 


5. Bolehkah mendoakan dengan shighat jamak dalam doa yang dari Rasulullah 
Saw. dengan mufrad, seperti “ Allaahummu anta rabbi, kemudian dibaca Allaahumma 
anta rabbanaa” ? : 

J. Sesungguhnya doa-doa yang datang dari syara' dengan mufrad, 
tidak boleh diubah, kecuali kalau doa itu diubah sendiri, maka sunat 
dengan shighat jamak sewaktu orang lain mengamininya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Minhaj Syarah Muslim? 


TE SLEANI pa M3 153 Ia BI EYE BII SEL 
as K3 2331 : Anya SPAN Ula ONE kn la 3 les 333 33 RA wil SAI 


SAS dp Nia ana ASI 3S LSI 

Pendapat yang dipilih oleh al-Mazari aa Bana adalah, sebab 
pengingkaran (tidak memperbolehkan) karena ini adalah dzikir dan doa, 
maka harus mengikuti redaksinya secara utuh, dan pembalasan (pahala) 
terkait dengan bunyi lafazh-lafazh dalam doa tersebut. Barang kali Allah 
Swt. memang mewahyukan kepada Nabi Saw. redaksi dari kalimat- 
kalimat dari dzikir dan doa tersebut, sehingga mengikuti redaksinya secara 
utuh menjadi suatu keharusan. Pendapat ini adalah pendapat yang baik. 


188. Kentongan dan Bedug yang Dipukul untuk 
Memberitahukan Waktu Shalat 


S. Apakah hukum kentongan yang dipukul untuk memberitahukan waktu- 
waktu shalat fardhu, dipukul sebelum adzan, malah sering dipukul pula setelah 


8 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1421 H/2000 M), 
Juz IX, h. 30. 
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adzan, yang dernikian itu tidak memberi bekas dalam hati, selain menyerupai orang 
Yahudi atau Nasrani (walau sekarang ini mereka meninggalkannya). Dan bagaimana 
hukumnya “Bedug” yang dipukul bersama kentongan, tetapi seringkali dipukul 
bersama-sama dengan adzan, apakah hukumnya seperti kentongan itu? 
Apakah sunah beradzan di tempat yang tinggi seperti menara atau atap 
mesjid? Dan bagaimana hukumnya memukul bedug untuk memberitahukan 
mulai bulan Ramadhan, atau hari raya, atau waktu sahur, dan lain-lain. 
Bagaimana kebiasaan di desa-desa dalam mesjid sering mengganggu, terutama 
orang-orang yang berada di sekitar mesjid? Apakah demikian itu layak bagi 
agarna yang suci maka tidak dilarang dan diingkari? 

J. Adapun hukumnya kentongan, telah menjadi berselisih di antara 
pendapat para ulama yang besar-besar, kalau ingin mengetahui 
daliinya masing-masing haraplah membaca kitab-kitabnya yang telah 
dicetak, kemudian supaya diingat kemaslahatannya dan mafsadahnya, 
serta diperhatikan benar-benar. 

Adapun hukumnya “bedug”, maka tidak ada larangan tentang memukul 
bedug itu, apalagi kalau dengan bedug itu dapat menimbulkan syiar 
agama Islam. Tapi kalau mengganggu orang yang sembahyang atau 
orang yang tidur, maka haramlah bedug itu karena mengganggunya. 
Adapun adzan di tempat yang tinggi, seperti menara atau di atap 
mesjid, maka hukumnya setidak-tidaknya di pintu mesjid. 
Keterangan, dalam kitab-kitab figh. 


189. Menyerahkan Kurban Tanpa Wakil 
5. Seorang menerimakan seekor sapi atau uang harganya, kepada Zaid misalnya 
dengan mengucapkan, “Pak Zaid inilah kurbanku dan kurban serumah tanggaku." 
Apakah Zaid itu menjadi wakil dalam kurban itu atau tidak? 
J. Hukum kurban itu sah dan Zaid menjadi wakilnya kurban itu, tentang 
pembelian, memotong, dan membaginya, (lihatlah) putusan Muktamar 
ke-4 nomor 66. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzat? 


CA keaa I3 AI SiaAEN Me Kit Ted BEN san las Je 433 
AAN Fl 253 JBS Jl ka I B3 ae al OA 


? Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al- 
Ilmiah, 1971 M), Jilid VIII, h. 306. 
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WES JB aan Pena lag am iofaa 
bi CSI, 1 BA 3 253" 3 sa 123 3s A 3 atas, 
Seandainya (pemilik binatang korban) berkata: “Aku jadikan kambing ini”. 
Apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban dan menyembelih, 
dalam hal ini ada dua pendapat, dan yang paling benar menurut kebanyakan 
ulama adalah, bahwa yang demikian itu tidak cukup (untuk sah berkurban ... 
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan kecukupannya, 
karena adanya cakupan niat. Karenanya, Imam al-Ghazali menegaskan 
seandainya binatang itu disembelih dan si penyembelih meyakininya 
sebagai binatang potong biasa, atau disembelih oleh pencuri, maka sah 
menjadi kurban. Pendapat pertama (yang mengatakan tidak cukup) 
adalah pendapat mazhab (Syafi'i) yang lebih baik. 


190. Memberi Ongkos Pengetam Hasil Pengetaman 


S. Bolehkah memberi ongkos mengetam padi dengan padi hasil pengetamnya 
sebagaimana yang berlaku di tanah atr kita? 
J. Tidak boleh memberi ongkos mengetam padi dari padi hasil pengetaman, 
menurut pendapat yang masyhur, tetapi menurut pendapat lain, tidak 
dilarang. 
2 Hah dari kitab: 
1. Al-Tstmar al-Yani'ah 'ala “ak sa al-Badi'ah1? 
Pai APA Oa) Ss 235133 3 BA Ga jadi Rea Bp 22233 
SA EL AE ipar OLS Sr Lt 
yang diketamnya. Dan tidak boleh memakan kedelai dan kacang hijau dan 
harus menjauhinya jika diketahui bahwa tanamannya itu masih harus dizakati. 
2. Irsyad al-Sari! | 
SAR SAlaat! YAA Jiay (HEM Te sad BL AI 35 253) 
Uks ea aa GasEl Ha “ TK SE Je Ba 45 lh op 
2 & ed 331 o- oto. 50 NI Paras 
Sha Gi HNS) Kn RN pelak 33 TEJ Jan 3 et 
19 Muhammad Nawawi al-Jawi, Al-Tsimar al-Yani'ah 'ala al-Riyadh al-Badi'ah, (Indonesia: 
al-Haramain, 1427 H/2006 M), h. 55. 


1 Syihabuddin Ahmad al-Oisthalani, Irsyad al-Sari, (Beirut: Dar al-Fikr, t th), Jilid TV, h. 
177-178. 
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AA SAYA dk NSP gn SET 5 A6E5 
IA Ea NA SIN AN si Aa den) 


Maksudnya, al-Hasan al-Bashri berkata: Kapas boleh dipanen dengan 
upah separuhnya. Dipandang sama dengan kapas adalah ushfr (jenis biji 
tanaman bahan minyak), petikan buah zaitun, hasil panen dan lainnya yang 
tidak diketahui, maka sekumpulan ulama tabi'in memandang boleh. Ini juga 
merupakan pendapat Imam Ahmad karena menggiyaskan atas hukum 
giradh, yaitu seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan upah sebagian 
daripadanya walaupun belum diketahui jumlah keseluruhannya. Ibrahim, 
Ibn Sirin, “Atha', al-Hakam, al-Zuhri dan Oatadah berpendapat, boleh 

memberikan sebagian kain, yakni memberikan upah sebagian kain tenunan 
kepada penenunnya, sepertiga, seperempat dan sebagainya yang diberikan 
kepada penenunnya itu. Dan sisanya (yang ada) untuk pemilik alat tenun. 


191. Berhukum Langsung dengan al-Our' an dan Hadis 
Tanpa Memperhatikan Kitab Figh yang Ada 

S. Apakah boleh putra-putra sekarang ini memberi hukum agama Islam dengan 
dakl a-Juran dan hadits, tidak dari kitab-kitab figh, seperti Fath al-Onrib, Minhaj al- 
Oawim, dan lain-lain dengan alasan menurut firman Allah yang artinya: “Dan 
harap memberi hukum di antara manusia dengan apa yang diturunkan Allah”, 
dan yang artinya, “Apakah tidak mencukupi kepada mereka, pn aan aku 
telah menurunkan pada mereka kitab al-Jur'an."? 
J. Sesungguhnya demikian itu tidak boleh, dan yang berbuat demikian itu 
tidak benar juga sesat dan menyesatkan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir al-Julub!2 


SAN G3 Get AG SESI KR Ui Ie Hb Mah AO 335 
AHP AN DAN Wi Us Jah Ja Ga sh JI at SG 
3 EP R3 ya SN SAN” KY BB AI A3 SAS Gaal 

SMEYG bladh dll 


Dan barangsiapa yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (imam- 
imam mazhab) dan berkata: “Saya beramal berdasarkan al-Our'an dan 


12 Muhammad Amin al-Kurdi AHrbili, Tanwir al-Julub fi Mu'ammalah “Allam al-Ghuyub, 
(Beirut Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M). 75. 
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hadits”, dan mengaku telah mampu memahami hukum-hukum al-Ouran 
dan hadits, maka orang tersebut tidak bisa diterima, bahkan termasuk orang 
yang bersalah, sesat dan menyesatkan, terutama pada masa sekarang ini 
dimana kefasikan merajalela dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang 


salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin agama padahal ia di 
bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisis. 


192. Apakah Negara Kita Indonesia Negara Islam 
S. Apakah nama negara kita menurut syara' agama Islam? 
J. Sesungguhnya negara kita Indonesia dinamakan “negara Islam” karena 
telah pernah dikuasai sepenuhnya oleh orang Islam. Walaupun pernah 
direbut oleh kaum penjajah kafir, tetapi nama negara Islam tetap selamanya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Buguya al-Mustarsyidin'? 


Ja 


SP POLA 3S Juan Hadi S3 3-3 Kar Aka yan 3 Ja Sts AL.) 
He SU SA GANGA GE Ip SA GO DG ia | 


SIN Na oa ES na Lah S3 Ia ai 
MSN SE Gal SAN IE IS AE HE 
Semua tempat di mana muslim mampu untuk menempatinya pada 
suatu masa tertentu, maka ia menjadi daerah Islam yang syariat Islam berlaku 
pada pada masa itu dan pada masa sesudahnya, walaupun kekuasaan umat 
Islam telah terputus oleh penguasaan orang-orang kafir terhadap mereka, 
dan larangan mereka untuk memasukinya kembali atau pengusiran 
terhadap mereka, maka dalam kondisi semacam ini, penamaannya dengan 
“daerah kafir harbi" hanya merupakan bentuk formalnya dan tidak 
hukumnya. Dengan demikian diketahui bahwa tanah Betawi dan 
bahkan sebagian besar tanah Jawa adalah “daerah Islam” karena umat 
Islam pernah menguasainya sebelum penguasaan orang-orang kafir. 


193. Nadzir Mesjid Membeli Tegel Kembang untuk 
Mesjid, dengan Uang yang Diwakafkan untuk Mesjid 
S. Apakah nadzir mesjid boleh membeli tegel kembang untuk mesjid dengan uang yang 
diwakafkan untuk mesjid? Kalau sudah terlanjur, apakah wajib mengganti uang itu? 


13 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M), h. 254. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 187 


J. Menurut pendapat yang mu'tamad, tidak boleh, sedangkan pendapat 
lain memperbolehkan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah" 


A3 asi PI IA Ie B3 (03) 
GE SA 3 JB 3SN GA a Ah sa A3 25 EGA (SE) 


33 3 


SNI Asi Al dahh TA SI 3 da IA 3 SIS, 


38 G3 J6 ara) Sket JAS Aa AR Y, JB ola JA. KA 


sasa SN dada SEE PE an JB PRA 
PLAN V3 BI ITN SE aa BP HA Lan S3 
J3 2 LA sem GE 3 Sa Ip SA ga Belia Kilas Gea Jonas 
ISA bo MA ae KI 5 GI 


JA dh, SA KA 
Dan Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang seseorang yang wakaf untuk 
perawatan mesjid, bolehkah membelanjakan hasil pengembangan wakaf 
itu untuk mengukir dan menghias mesjid, membayar muadzin dan 
pengelolanya. Maka beliau menjawab: “Tidak boleh membelanjakannya 
mengukir dan menghias mesjid. Demikian pendapat al-Nawawi dalam 
al-Raudhah. Beliau berkata: “Dalam al-'Uddah al-Rauyani, maksudnya dan 
dalam al-Hawi al-Mawardi berpendapat: “Tidak boleh untuk membayar 
para imam dan muadzinnya, dan boleh untuk pengelolanya.” Perbedaannya 
adalah, pengelola untuk menjaga kemakmuran mesjid, sedangkan tugas 
para imam dan muadzin khusus hal-hal yang terkait dengan orang yang 
shalat.” Al-Rauyani berkata: “Tidak diperbolehkan untuk membeli minyak, 
berbeda dengan tikar. Al-Rafi'i berkata: “Barang yang dijadikan alas 
itu menjaga bangunan mesjid, sedangkan manfaat minyak hanya khusus 
untuk orang yang shalat.” 
Al-Zarkasyi dan selainnya berkata: “Pendapat yang disampaikan penulis 
al-Tahdzib (al-Baghawi) serta mayoritas ulama yang menyinggung masalah 
ini adalah, tidak boleh membeli minyak, tikar (alas) dan kapur batu yang 


14 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid III, h. 285. 
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... Seandainya berwakaf untuk mesjid secara mutlak (tanpa disebutkan 
penggunaannya secara khusus), maka sah. Al-Baghawi berkata: "Wakaf 
tersebut seperti seseorang yang wakaf untuk perawatan masjid. Dan dalam 
al-Jurjaniyat terdapat kutipan dua pendapat Ashhab al-Syafi'i terkait kebolehan 
menggunakan hasil pengembangan wakaf tersebut untuk mengukir dan 
menghias mesjid, dan pendapat mu'tamad adalah pendapat pertama. 


194. Memindah Bagian dari Mesjid 


S. Apakah hukumnya memindah alat-alat mesjid, seperti atapnya ke atap 
kamar mandinya? Dan bolehkah mengambil alat-alat mesjid yang telah rusak? 

J. Tidak boleh mengambil alat-alat mesjid dipergunakan untuk lain- 
lainnya, kecuali diperuntukkan mesjid, dan tidak boleh dijual atau 
diberikan orang lain, tetapi kalau sudah rusak dan tidak dapat dipakai, 
maka menjadi hak milik mesjid. | 
Keterangan, dari kitab: 

1. Tanah al-Thalibin? 

SSK Ya PES SAS Op JB ST JI (SS Oh Sa HN) 


- 
2 
22 


be Ss Sun sh HP RN sein Ig GRI un IS 
IKEA Je Jaka 


Iga 9 ser A tar si 383 Ko .7 S Sea BM OT ana 
GIS OELII JAS RS A33 KEL Kan 
Tidak boleh menjual barang yang telah diwakafkan walaupun sudah 
rusak. ... Bila sulit untuk dimanfaatkan, kecuali dengan menghancurkannya, 
seperti tidak akan termanfaatkan kecuali harus dibakar, maka terputuslah 
wakafnya, maksudnya dan mauguf 'alaih (pihak yang diwakafi) dalam 
kondisi semacam ini bisa memilikinya sesuai dengan pendapat mu'tamuad. 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Tidak boteh menjual barang 
yang telah diwakafkan.”) yakni dan tidak boleh diberikan, berdasar hadits yang 
telah lalu di awal bab. Dan seperti dilarang menjual dan menghibahkannya, 
dilarang mengubah keadaannya, seperti mengubah kebun menjadi rumah. 
2. Fath al-Mu'int6 


15 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinyathi, Tanah al-Thalibin dan Zainuddin al-Malibari, Fath 
a-Mu'in, (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t.th) Jilid TI h. 179-180. 
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Pa a37 tx 30 Ah KT Pa Kn $ e- TriG0 eS 0 13 
Balas 3 Jaa Kai SY Eng sa SL Koh GAS BI KE CREA Jai 


- -.. pe 3 


LA pia Keran GAS 1 TU DEBAT dala 
SA ap AA OS IN PUEN in 
Guruku, Ibn Hajar al-Haitami, ditanya tentang mesjid yang dimakmurkan 

dengan peralatan baru sementara peralatan yang lama masih ada. Bolehkah 

memakmurkan mesjid lain yang lama dengan peralatan yang lama tersebut 
atau menjualnya dan menyimpan uang penjualannya. Maka beliau menjawab: 

“Boleh memakmurkan mesjid lama dan baru lain dengan peralatan usang 

tersebut jika sekiranya sudah dipastikan sebelum menjadi hancur peralatan 

itu tidak dibutuhkan lagi. Dan tidak boleh menjualnya sama sekali. 


195. Mengulang Bacaan Alhamdulillah Oleh Khatib 
S. Bagaimana hukumnya khatib yang mengulangi bacaan alhamdulillah, apakah 
sunah atau makruh? 
J. Bahwa mengulangi bacaan “alhamdulillah” itu dianggap sama dengan 
mengulangi di antara rukun khutbah yang hukumnya tidak dilarang. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasytyah al-Syargawi” 

Ai SNI HS II pan US 

Demikian pula boleh mengulang-ulang sebagian rukun-rukunnya 

sebagaimana yang terjadi sekarang ini. 


196. Iddahnya Perempuan yang Belum Sampai Tahun 
Lepas dari Haid yang Lalu 

S. Bagaimana 'iddah seorang perempuan yang dicerai suaminya, lalu ia 
sampai satu setengah tahun tidak haid, karena sakit dioperasi perutnya, 
padahal ia belum sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si). Kemudian 
cinta pada lelaki yang ingin menikahinya, apakah boleh kawin setelah 'iddah 
syuhur, ataukah boleh 'iddah menurut pendapat gaul gadim dengan 'iddah 
sembilan bulan setelah 'iddah tiga bulan? 


J. Tidak boleh kawin (nikah) sebelum iddah tiga sucian atau usia lanjut 


18 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mw'in pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah 
Sulaiman Mar'i, t.th) Jilid III, h. 182. 

17 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala Tuhfah al-Thullab, (Indonesia: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t th) Jilid I, h. 267. 
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sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si) ittifag antara pendapat ulama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Talkhis al-Murad8 


SA UA3 G3 Ba US 3 Sa Ha WS RN Ga 
SE Be Sa 23 Na ena Wb AYU Gile 3 ae) 


B0 ay. 


AAN ata Sana Ia Ia 


Wanita yang darah menstruasinya terputus oleh sebab-sebab yang 
diketahui seperti menyusui, sakit, ketakutan dan tekanan kehidupan 
yang berat, maka menurut pendapat yang ditetapkan dalam mazhab 
adalah bahwa 'iddahnya tiga kesucian, dan wanita tersebut harus bersabar 
(tidak boleh kawin lagi) sampai ia haid kembali atau sudah mencapai 
umur manopaus yaitu 62 tahun, lalu ia ber'iddah dengan hitungan bulan. 
2. Fath al-Mu'in33 


AAA GE TES Oa BS Sab Ha GS AN YAA 
ASN IE 3 .pk3 

Adapun wanita yang terputus darah menstruasinya karena sebab yang 
diketahui seperti menyusui dan sakit, maka disepakati tidak boleh kawin 
lagi sampai ia berhaid atau manopaus, walaupun tenggang waktunya lama.I) 


18 Ibn Ziyad, Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 
1371 H/1952 M), h. 242. 

19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Ianah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah 
Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid IV, h. 42. 
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